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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: IPAS
· Bab / Topik	: Bab 3 – Bumi Kita Terancam Bahaya
· Sub Topik	: Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit) - 2 Pertemuan
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah mengenal komponen biotik dan abiotik di lingkungan madrasah.
· Siswa memahami kebutuhan dasar manusia yang diambil dari alam.
· Prasyarat: Mengetahui bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi (sebab-akibat).
2. Minat:
· Siswa MI tertarik pada isu penyelamatan hewan langka dan fenomena alam yang drastis (banjir, polusi).
· Media: Video dokumenter pendek "Dulu vs Sekarang" dan permainan peran sebagai "Duta Lingkungan".
3. Latar Belakang:
· Konteks: Lingkungan sekitar MI yang mulai mengalami pembangunan gedung dan penumpukan sampah plastik di selokan.
· Miskonsepsi: Anggapan bahwa polusi hanya berasal dari asap pabrik besar, bukan dari sampah rumah tangga atau motor pribadi.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan foto perbandingan hutan yang hijau dan yang sudah gundul.
· Auditori: Narasi kisah sedih seekor satwa yang kehilangan rumahnya akibat penebangan.
· Kinestetik: Melakukan investigasi lapangan di sekitar madrasah untuk menemukan tanda-tanda pencemaran.
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Alam dan Lingkungan
2. Materi Insersi:
"Memahami pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab cinta kita kepada rumah besar ciptaan Allah, sehingga siswa merasakan bahwa setiap pohon yang ditebang dan setiap plastik yang dibuang sembarangan adalah luka pada alam yang merindukan kasih sayang kita.
Bumi ini adalah amanah yang dipinjamkan kepada kita. Menjaganya bukan sekadar tugas sains, melainkan wujud syukur atas cinta Allah yang menyediakan udara untuk bernapas dan air untuk bersuci. Saat kita melindungi lingkungan, kita sebenarnya sedang mencintai diri kita sendiri dan anak cucu kita di masa depan."
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pencemaran, Erosi, Degradasi Lahan, dan Perubahan Iklim.
· Prosedural: Langkah-langkah mengurangi jejak karbon dan pengelolaan sampah.
· Metakognitif: Refleksi atas pola konsumsi pribadi yang merusak lingkungan.
2. Relevansi Nyata: Fenomena cuaca yang semakin panas di kelas dan banjir yang sering terjadi di jalan menuju madrasah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan: Menghubungkan aktivitas harian (seperti menggunakan motor) dengan isu besar perubahan iklim.
4. Integrasi Nilai: Amanah (Tanggung jawab), Ihsan (Berbuat baik pada alam), dan Qana’ah (Kesederhanaan dalam konsumsi).
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Menumbuhkan kesadaran bahwa merusak alam adalah perbuatan yang dilarang agama.
· Penalaran Kritis: Menganalisis kaitan antara pembangunan infrastruktur dengan risiko bencana alam.
· Kreativitas: Membuat solusi alternatif dari barang bekas (upcycling).
· Kolaborasi: Bekerja sama membersihkan lingkungan madrasah dalam "Operasi Semut".

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	IPAS (Sains)
	Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam akibat aktivitas manusia, mengidentifikasi pola hidup penyebab masalah lingkungan, dan memprediksi dampaknya bagi ekonomi-sosial.

	Akhlak (Integrasi PAI)
	Menunjukkan perilaku khalifatullah fil ardh yang menjaga kelestarian alam sebagaimana perintah Allah dalam QS. Al-A'raf: 56.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PAI: Tadabbur ayat tentang larangan berbuat fasad (kerusakan) di bumi.
· Bahasa Indonesia: Menulis surat terbuka "Maaf untuk Bumi" menggunakan bahasa yang puitis dan menyentuh.
· Matematika: Menghitung volume sampah yang dihasilkan kelas dalam satu minggu.


C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan video perubahan iklim, peserta didik dapat menganalisis 3 aktivitas manusia yang merusak lingkungan dengan logis dan penuh rasa peduli.
2. Melalui investigasi lingkungan madrasah, peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran (air, tanah, udara) dengan akurat.
3. Melalui diskusi kelompok "Visi Bumi 2045", peserta didik dapat memprediksi dampak sosial-ekonomi dari kerusakan lingkungan dengan bahasa yang komunikatif.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· IKTP 1.1: Menyebutkan hubungan antara penebangan hutan dengan erosi tanah.
· IKTP 1.2: Menjelaskan dampak sampah plastik terhadap kelangsungan makhluk hidup di air.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan ruang diskusi tanpa menghakimi perilaku masa lalu, namun mendorong perbaikan masa depan.
· Pembiasaan "Zero Waste Snack": Mendorong siswa membawa tumbler dan wadah makan sendiri.
· Budaya Literasi Hijau: Membaca kisah inspiratif tokoh Muslim pemelihara lingkungan.
F. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap
	Keterangan

	Video YouTube
	Animasi "Earth 2050"
	Pembukaan
	Simulasi dampak polusi

	Google Earth
	Melihat deforestasi
	Inti
	Melihat perubahan hutan dari satelit

	Quizizz
	Evaluasi Seru
	Penutup
	Kuis interaktif berbasis cinta



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5 menit): Duduk tegak, pejamkan mata. Guru: "Anak-anak, dengarkan detak jantungmu. Jantung kita butuh oksigen. Bayangkan oksigen itu datang dari pohon yang sedang kita pelajari. Terima kasih Ya Allah atas udara ini."
2. Check-in Emosional (5 menit): "Bagaimana perasaanmu melihat sungai yang penuh sampah? Sedih, marah, atau ingin membantu?" (Siswa menunjukkan kartu warna).
3. Apersepsi Bermakna (10 menit): Guru membawa tanaman yang layu dan tanaman yang segar.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Jika tanaman ini bisa bicara, apa yang ingin ia sampaikan kepada kita manusia?"
2. "Adakah tempat bermainmu yang dulu hijau sekarang sudah menjadi bangunan?"
3. "Maukah kalian menjadi pahlawan yang menyembuhkan luka Bumi?"

KEGIATAN INTI (100 Menit)
· Langkah 1: Investigasi "Detektif Bumi" (Discovery)
· Siswa berkeliling madrasah mencari tanda-tanda aktivitas manusia yang merugikan (sampah tersumbat, tanah gersang).
· Diferensiasi: Visual (Memotret/menggambar), Auditori (Wawancara penjaga sekolah), Kinestetik (Mengumpulkan sampel sampah).
· Langkah 2: Analisis Sebab-Akibat (Meaningful)
· Kelompok mendiskusikan: "Jika hutan di desa kita habis untuk pabrik, apa yang terjadi pada mata air kita?"
· Deep Learning: Guru menghubungkan aktivitas ekonomi dengan hilangnya keberkahan lingkungan.
· Langkah 3: Simulasi Perubahan Iklim (Joyful)
· Menggunakan es batu dalam wadah (simulasi kutub) yang dipanaskan dengan lampu (simulasi gas rumah kaca).
KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Apa satu perilaku kecilmu yang ternyata menyakiti Bumi?"
· "Setelah ini, janji cinta apa yang akan kamu berikan pada alam?"
· Teknik: Sharing Circle (Lingkaran Cinta).
2. Asesmen Formatif: Exit Ticket - Tuliskan 1 aksi nyata yang akan dilakukan di rumah sore ini.
3. Penutup Spiritual: Membaca doa Kaffaratul Majelis dan komitmen bersama untuk menjaga kebersihan kelas sebagai wujud iman.
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